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ABSTRAK

Setiap perusahaan sistem informasi akuntansi memegang peranan penting
dalam semua bidang. Sistem informasi akuntansi menyediakan informasi-
informasi penting berkaitan dengan kebijakan yang diambil, arah dan tujuan suatu
perusahaan. Setiap perusahaan membutuhkan sistem penggajian yang rapi dan
teratur agar lebih mudah bagi pimpinan dalam menetapkan gaji karyawan.

Penelitian in1 bertujuan untuk merancang sistem informasi akuntansi
penggajian pada PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan untuk
meningkatkan pengolahan data penggajian secara komputerisasi secara efektif.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data Flow
Diagram (DFD) dan bagan alir dokumen (f/lowchart). Hasil pengujian penelitian
ini menunjukkan bahwa perancangan sistem informasi akuntasi penggajian pada
PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan sudah sesuai dengan teori
akuntansi pada umumnya.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian, dan Desain Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian.

ABSTRACT

Each company's accounting information system plays an important role in
all fields. Accounting information system providing important information
relating to the measures taken, the direction and goals of a company. Every
company needs payroll system neat and organized to make it easier for leaders in
setting the salaries of employees.



This study aimed to design a payroll accounting information system at PT.
Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan to improve computerized data
processing payroll effectively. Methods of data analysis used in this study are
Data Flow Diagrams (DFD) and document flow chart (flowchart). The test results
of this study indicate that the design of information systems payroll accounting at
PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan is in conformity with
accounting theory in general,

Keywords: Accounting Information Systems, Information Systems Payroll
Accounting and Payroll Accounting Information Systems Design.

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian beserta berbagi persoalan yang

menyertainya menyebabkan diadakannya pembenahan di berbagai bidang usaha,

baik pada perusahaan dagang maupun jasa. Hal ini disebabkan karena setiap
perusahaan yang didirikan pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama, hanya
prioritasnya yang berbeda. Tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah mencapai
keuntungan yang maksimal. Perkembangan perusahaan tergantung dari
mengendalikan aktifitas organisasinya. Untuk melaksanakan fungsinya tersebut
manajemen memerlukan suatu sistem informasi yang mampu mendukung dalam
berbagai pengambilan keputusan ekonomi.

Dalam setiap perusahaan sistem informasi akuntansi memegang peranan
penting dalam semua bidang. Sistem informasi akuntansi menyediakan informasi-
informasi penting berkaitan dengan kebijakan yang diambil, arah dan tujuan serta
pengendalian intern suatu perusahaan. Sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan adalah sistem informasi yang menyediakan informasi bagaimana
suatu siklus penggajian dan pengupahan yang ada dalam suatu perusahaan diatur

dan berjalan sesuai kebijakan masing-masing perusahaan.

Pengolahan data secara komputerisasi terbukti mampu meningkatkan
efektivitas perusahaan. Sebagian besar kegiatan ekonomi perusahaan diproses oleh
ketiga siklus transaksi, yaitu siklus pengeluaran, siklus konversi, dan siklus
pendapatan. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan sendiri merupakan

bagian dari siklus pengeluaran. Sistem informasi akuntansi dalam penggajian dan
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pengupahan menggambarkan atau mendeskripsikan sistem pencatatan yang
terkomputerisasi ke pencatatan yang berupa bagan alur flowchart. Dengan
berkembangnya Teknologi Informasi yang semakin pesat tersebut, sistem
penggajian dan pengupahan secara manual dirasakan sudah kurang mampu
memberikan manfaat yang memadai bagi perhitungan gaji dan upah karyawan.

Perusahaan kini mulai beralih pada sistem yang berbasis komputerisasi

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X KEBUN AJONG GAYASAN
KABUPATEN JEMBER adalah BUMN yang merupakan perusahaan Agribisnis
Berbasis Perkebunan yang mengelola Tembakau. Sistem informasi akuntansi yang
dimiliki PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X KEBUN AJONG GAYASAN
KABUPATEN JEMBER sudah menggunakan sistem terkomputerisasi tetapi saat
in1 perusahaan hanya memiliki satu bagan alur pemrosesan gaji yang masih
sederhana. Bagian pencatatan waktu kehadiran karyawan masih belum
tergambarkan. Maka dari itu perusahaan butuh pembuatan beberapa desain bagan
alir proses penggajian seperti, bagan alir dukumen, bagan alir sistem dan data flow
diagram (DFD). Tetapi peneliti disini hanya membuat desain bagan alur proses
akuntansi penggajian bukan membuat software sistem informasi akuntansi. Pada
bagian pencatatan waktu kehadiran dan jam pulang karyawan tidak tetap sering
mengalami kesalahan karena presensinya masih menggunakan sistem manual jadi
bagian SDM harus menyalin data karyawan satu persatu padahal jumlah
karyawan tidak tetap sangat banyak. Hal ini menyebabkan kerugian pada
perusahaan karena kesalahan dalam perhitungan gaji karyawan. Lain hal dengan
karyawan tetap presensinya sudah menggunakan finger print jadi sangat minim
sekali terjadi kesalahan. Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian
ini mengambil judul "DESAIN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PENGGA]JIAN PADA PT. PERKRBUNAN NUSANTARA X KEBUN AJONG
GAYASAN KABUPATEN JEMBER"



TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupanuntuk menyediakan informasi keuangan yang

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi,

2001:3).

Tujuan Sistem Akuntansi

Pada umumnya sistem akuntansi disusun untuk dapat memenuhi tiga macam
tujuan yaitu (Narko, 2004:4):

1. Untuk meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan sistem.

2. Untuk meningkatkan pengendalian akuntansi dan cek internal.

3. Untuk menekan biaya klerikal untuk menyelenggarakan catatan-catatan.

Unsur-Unsur Sistem Akuntansi
Unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2001:3):

1. Formulir, merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi.

2. Jurnal, merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data
lainnya.

3. Buku Besar, yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah
dicatat sebelumnya dalam jurnal.

4, Buku Pembantu, jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar
diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu.

5. Laporan, Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan,

laporan harga pokok produksi, dan laporan lainnya.



Sistem Akuntansi Penggajian

Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer, sedangkan

upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh

karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji dibayarkan secara tetap per bulan,

sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan

produk yang dihasilkan oleh karyawan (Mulyadi, 2001:373). Tarif gaji biasanya

dinyatakan dalam gaji per bulan. Karyawan atau pegawai perusahaan lainnya,

seperti pegawai urusan gudang atau pabrik, biasanya mendapat upah yang tarifnya

dinyatakan dalam rupiah per jam, per unit produk, atau satuan lainnya. Kadang

istilah gaji dan upah dapat diartikan sama, sehingga istilah penggajian sudah

dianggap meliputi juga pengupahan (Wilkinson, 1993:239). Sistem akuntansi

penggajian pada perusahaanperusahaan yang bervariasi, pada umumnya dapat

digolongkan sebagai berikut (Narko, 2004:148):

1.

Sistem gaji tetap. Dalam sistem ini pegawai akan mendapat gaji yang
besarnya relatif tetap.

Sistem gaji tetap dengan variasi. Dalam sistem ini pegawai mendapat gaji
tertentu, tetapi bila pegawai lembur atau melakukan prestasi tertentu akan
dapat uang tambahan. Sebaliknya bila tidak masuk kerja, atau terlambat
masuk kerja, gajinya akan dikurangi.

Sistem upah variabel. Dalam sistem ini pegawai akan mendapat upah

proporsional dengan prestasi.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan penggajian dan pengupahan

seperti (Mulyadi, 2001:382):

1.

Jurnal Umum

Dalam pencatatan gaji dan upah ini jurnal umum digunakan untuk
mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen dalam
perusahaan.

Kartu Harga Pokok Produk

Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang

dikeluarkan untuk pesanan tertentu.
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Kartu Biaya

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung
dan biaya tenaga kerja nonproduksi setiap departemen dalam perusahaan.
Kartu Penghasilan Karyawan

Catatan i1n1 digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai

potongannya yang diterima oleh setiap karyawan.

Penerapan sistem akuntansi penggajian pada perusahaan-perusahaan dilakukan

dengan dua cara yaitu :

1.

Manual. Merupakan seluruh perhitungan gaji yang dilakukan oleh sistem
secara manual yang akan dibayarkan kepada karyawan-karyawan atau jasa
-jasa yang mereka berikan selama suatu periode.

Contohnya : Microsoft Word dan Microsoft Excel yang digunakan untuk

membuat daftar gaji karyawan dan menghitung gaji karyawan.
Komputerisasi. Merupakan seluruh perhitungan gaji berupa aplikasi dan

program yang akan dibayarkan kepada karyawan-karyawan atau jasa-jasa

yang mereka berikan selama suatu periode.

Contohnya : Microsoft Visual Basic 6.0 dan MS Access 2007

Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian menurut (Mulyadi,

2001:382-384):

1.

Fungsi Kepegawaian

Fungsi in1 bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi
calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, dan sebagainya.
Fungsi Pencatat Waktu

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu
hadir bagi semua karyawan perusahaan.

Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah

Fungsi in1 bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan

upah.

4. Fungsi Akuntansi



Dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi
bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam
hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan.

Fungsi Keuangan

Fungsi in1 bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji

dan upah dan menguangkan cek tersebut ke bank.

Sistem akuntansi penggajian terdiri dari prosedurprosedur sebagai berikut

(Mulyadi, 2001:385):

1.

Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan untuk
menentukan gaji karyawan.

Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

Prosedur ini fungsi pembuat daftar membuat daftar gaji. Data yang dipakai
sebagai dasar pembuatan daftar gaji adalah surat-surat keputusan mengenai
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, dan lain-lain.

Prosedur Distribusi Biaya Gaji

Dalam prosedur distribusi biaya gaji, biaya tenaga kerja didistribusikan
kepada departemen-departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja.
Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar

Bukti kas keluar merupakan perintah kepada fungsi keuangan untuk
mengeluarkan sejumlah uang, pada tanggal, dan untuk keperluan seperti
yang tercantum dalam dokumen tersebut.

Prosedur Pembayaran Gaji

Prosedur pembayaran gaji melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi
keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada
fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji. Fungsi
keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukkan

uang ke amplop gaji.

Dokumen vyang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian menurut

(Mulyad1,2001:374) adalah :

I

Dokumen Pendukung Perubahan Gaji dan Upah



Dokumen-dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian

berupa surat-surat keputusan yang bersangkutan dengan karyawan. Misalnya
surat keputusan pengangkatan karyawan baru, dan lain sebagainya.

Kartu Jam Hadir

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam
hadir setiap karyawan perusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat
berupa daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi
dengan mesin pencatat waktu.

Kartu Jam Kerja

Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh
tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu.

Daftar Gaji dan Daftar Upah

Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, dikurangi
potongan-potongan berupa PPh Pasal 21, utang karyawan, iuran untuk
organisasi karyawan dan lain sebagainya.

Rekap Daftar Gaji dan Rekap Daftar Upah

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen, yang
dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah.

Surat Pernyataan Gaji dan Upah

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah bersamaan
dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau dalam kegiatan yang terpisah
dar1 pembuatan daftar gaji dan upah.

Amplop Gaji dan Upah

Uang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan
dalam amplop gaji dan upah.

Bukti Kas Keluar

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh
fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam
daftar gaji dan upah yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan
upah.



Kerangka Pemecahan Masalah

Berdasarkan uraian yang peneliti kemukakan pada latar belakang masalah

dan juga landasan teori, maka penulis menjabarkan kerangka pemecahan masalah

sebagail berikut:

- —

MULAI

l

IDENTIFIKASI MASALAH

i

MAKSUD DAN TUJUAN P[ENELITIAN

i

PENGUM PULAN DATA

l

EVALUASI UNSUR-UNSUR SIA

DESAIN SIA

KARYAWAN TETAP

KARYAWAN TIDAK

HASIL
KESIMPULAN

|

SELESAI

TETAP




METODOLOGI PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian pada PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X
KEBUN AJONG GAYASAN KABUPATEN JEMBER vyang merupakan
perusahaan BUMN, Agribisnis Berbasis Perkebunan yang mengelola Tembakau.
yang berlokasi di J1. MH. Thamrin No. 143 Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus
(case study) menurut Raco J.R dan Semiawan (2010 : 49), " Studi kasus (case
study) adalah bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus
tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber

informasi ".

Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu dana analisis data yang setelah data terkumpul, dikategorikan,

disimpulkan melalui uraian yang telah diperoleh saat mengadakan penelitian

( Marshall B Romney, 2015)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Mengidentifikasi masalah yang ada di PT. Perkebunan Nusantara X Kebun
Ajong Gayasan.

2.  Menganalisis masalah yang ada di PT. Perkebunan Nusantara X Kebun

Ajong Gayasan.

3.  Analisis kebutuhan sistem yang sesuai denagn keadaan di PT. Perkebunan

Nusantara X Kebun Ajong Gayasan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Imformasi Akuntansi Penggajian PT. Perkebunan Nusantara X

Kebun Ajong Gayasan

Sistem informasi yang diterapkan di pada PT. Perkebunan Nusantara X
Kebun Ajong Gayasan telah menggunakan sistem terkomputerisasi yaitu
menggunakan sistem payroll. Penerapan sistem informasi akuntansi dengan
menggunakan komputer agar dapat mendukung segala kegiatan khususnya
penggajian yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan
dalam menjalankan segala aktifitas di bagian penggajian agar sistem informasi
akuntansi tersebut dapat berjalan dengan baik sehingga menghasilkan informasi

yang akurat sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Prosedur Penggajian Pada PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong

Gayasan
a. Bagian HCM (Human Capital Management)

1. Bagian SDM menerima waktu hadir karyawan dari bagian pencatatan

waktu.
2. Memproses dan menginput data karyawan.
3. Memposting data dengan menggunakan system PEMS Payroll.

4. Menentukan apakah karyawan dapat memperoleh gaji penuh atau ada

potongan, seperti potongan pajak dan lain sebagainya
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SDM mengarsip data gaji Karyawan rangkap dua, rangkap kesatu akan
diberikan ke bagian akuntansi dan rangkap kedua di arsip berdasarkan

nomer urut.

Menyerahkan ke bagian akuntansi.

b. Bagian Pembukuan/Akuntansi

Menerima dokumen beserta lampiran dari bagian HCM (Human Capital

Management).
Menegecek memorial dengan menggunakan komputer secara online.

Mengarsip data dalam bentuk dokumen rangkap dua, rangkap kesatu akan
dilakukan pemeriksaan jumlah nominal gaji karyawan dan rangkap kedua

di arsip berdasarkan nomer urut.

Melakukan pemeriksaan jumlah nominal gaji karyawan, jika salah maka di
laporkan untuk dibenahi, tapi jika datanya benar maka langsung

menyerahkan memorial dan lampiran ke bagian SDM untuk di otorisasi.

Mebuat memorial dan lampiran rangkap dua, rangkap satu untuk di
tandatangani oleh bagian SDM dan rangkap dua di arsip berdasarkan

nomer urut.

Kemudian di serahkan ke bagian keuangan.

c. Bagian PP & Kasir/Keuanagn

.

Menerima memorial dan lampiran yang sudah tertandatangani oleh bagian

SDM.

Menerima berkas memorial tentang pengiriman gaji melalui transfer

beserta potongan gaji karyawan.
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3. Mengecek jumlah nominal gaji karyawan jika tidak sesuai maka akan di
laporkan untuk dibenahi tetapi jika sudah sesuai maka akan dilakukan

clearing nilai transfer karyawan berdasarkan bank transfer.

4. Mengarsip data dalam bentuk dokumen dan diarsip berdasarkan nomer

urut.

Bagan Alur Proses Penggajian PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan

PEMBUKUAN/AKUNTANSI PP & KASIR/KEUANGAN
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| Proses input gaji

Proses gaji

Posting PEMS
Payroll

Cetak

1. No Dokumen

2. Bank Transfer Karyawan

1. No. Dokumen

2. Bank Transfer

Menyerahkan ke

Akuntansi

TTD Memorial

Menerima No. Doc dan
Lampirannya

Mencetak Memorial

Melakukan Pemeriksaan
Jumlah Nominal

Meneyerahkan Memorial
dan lampiran ke SDM
untuk di TTD

Memorial dan Lampiran
Tertandatangani

Menyerahakn ke

Keuangan

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan

Memorial dan Lampiran

sy NABPRISH

|
Memorial dan Lmpiran
Tertandatangani

Menerima Berkas Memorial
Bank Transfer & Potongan

Checking Jumlah

Tidak

Ya

Clearing Nilai Transfer
Karyawan Berdasarkan
Bank Transfer

i

Kasbon Transfer ‘( Selesai }
Karyawan =

Clearing Setoran

Potongan Ke Pihak Ke 3

Kasbon Pengeluaran
Titipan

o

4[ Selesai }

Perancangan sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. Perkebunan

Nusantara X Kebun Ajong Gayasan
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Pada perusahaan ini yang akan di desain adalah pada bagan alur

pemrosesan gaji karyawan tetap akan di tambah dengan bagian pencatatan waktu

sedangkan pada karyawan tidak tetap akan merancang secara keseluruhan karena

bagan alur untuk karyawan tidak tetap masih menjadi satu dengan karyawan tetap.

Desain yang akan di buat pada perusahaan in1i menggunakan dua alat dokumentasi

desain sistem informasi yaitu diagram arus data (data flow diagram - DFD) dan

bagan alir (flowchart) dokumen.

Desain Data Flow Diagaram - DFD Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

Bagian
Pencatatan
Waktu

Sumber Daya
Manusia

\ Penggajian

—
e
’

'“-x_i______ o /f -
T PR f..;__.f-*'
| e
/ Sistem \”

Pemrosesan '|

Lembaga
Pemerintah

Karyawan
Tetap

Karyawan
Tidak Tetap

Bank

Manajemen

Sumber : Data diolah

|



16



= EOIP BE(] . SHUINE
YR IULINLD ] ~
B B =
BRI ~ PSR R4 *
- ~UBIES a3 g
* UBTRABUIDJ UE o fdlel iy
+ qeled weiodey o = e,
TSI nyng _ /..,_ /,.,
. "
ﬁ |
| 1ol | =
] yeled a.ﬁm\.\ , R
g G \...fu/ derdua :
\\a., ;/,.t_u URREFR g —— ,,,/_,_Mr: . RE\\
_ﬂ._ .,F * yeled ._-// T
URIRABOUIE 2
 * mesag g 1.@%3 . /
/f E.Hﬁ:mn_s\\ . _
~umledauag UBBETE D
* UBRRARQUID ] PIR(] SURMBATES 31 S
|II!.|

- ueg o \n

> 77N\

/_t B

TRISURI] _..:m.,a,_n_EEmm—u__ it
.n_ﬂ s xffa_“_E_EmE K\ -
- FuempiEy ﬂ:mu__
~dea h.x.ah mep YAaFuI N THE A}, TR
UE MEBATEY

| ~umledEuag _
| __,.r_._m..__.__.._ﬂ.._.n_.au_._ .mf._._ A !

- "

~

_//_._._,aﬂmEEMX\
URAMPATE Y] UTLRILS
] o A WEYE]IL=2d)

& TTLLTO ]

™ TIEE A,

MLIRE] 1R A AT
e R Urang . X

o TMULIO ]

>

* BISTIUR ]
BAR(] BuIng

-I.

-

*~dea] uesmeirey] urlleESudJ ISURUNYY ISBULIOJU] WNSIS () (203 (J-f(f = WOLSDNT mof.J D)o Wesy] §'f Jequiers)

17



o BIP BIR(] C IquIng

* P3EIE ]y *
~ueleaalag
- (LA
o IS NNy a a...,/,_
L L L
_ _
| = uerode 5
S ueydrAuR Y i
\\. // - f/.f-l - \\
... .__ .
3
| TS g m__ 3
/.f:a._“:mn_ \\\
Fumledaua UEEaaus
o+ URIEARQUI ] PIR(] SURMBATEY 31 ._._..,..,.-
r
- - \\\ //
* ~ +ueleFiuag _
[ .i|.|||:|.| ..\..\\..v rr/ .l- __ __
queg] ] sy  (uemekmy g

T ISEUTLLIO N

LMMd
B MEATEY

T suRI] ﬂﬁa_.n_EEm___

//E_L_E_EmE \ -

e 15._5_53
47 mep yaoaFualy

// TR
.?fﬁ__._i BN URL B ]

,,.f e F TOALLION]

T

~ BISTILUR N
BAR(] Jaquing

] E..___
IR A MITE M

-

~ THEM

A
MLIEEY U AR ATE
urEEIa Umaeg t L

UL

b

*

THEIWON LM

UEMEAIRY URLEGGU ] ISURIUNYY [SEULIOJU] WSS 203 (Jf( = WoLEeyg mojf pjngg niesy] ¢ Jquies

18



19



* UEJOIp EIR(]

I

o+ IS NHNE

-

“plaad TMMd
ﬂm_._...m.f.mx

* % ¥ 3

| s nyng __

f/ INIEQI3 \x

e _am.m_,n.m__n_ I
URIRARGUIDJ BR(] S

i+
IEUN ] By \\\

ﬂma_ﬁ_gﬁmﬁll |_ ™ UR MEATEY]

— ./rah.“_EEmE \\ v

P 15.52_ B
* ER(] {A0AEUI N

r/ ..-n--..]. " ;
J o URMBATEN AN
//_:.Eﬁ__.ﬁﬂm

o
- I-....\X\..F B MEATE S VBB ]

T JMALIO ]

* fRuRlEue ] eyl
P Eﬂ.ﬂmn—

/ ~

_|
UEEEaus g
JURMBATEN 31 ]

Iil

ey -

nppeay ey |7 THEM

e EIRaa ] URIErE

* UPTREALR ] _

\

S

<

5

.._.
NIeg TeMeATEY 4

= AL -]

= BIRTILR Al
PAR(T UM

I+

.

*eliag LM d uvesedliey uelleS5uag sueunyy ISBULIOJU] WNSIS ( [303] (] — WDISDIT mojf DIng uiesy(] ¢'§ Ieqeuen)

20



PR IFTEIDL] LTy

E™ T
" 47 g LT weEp F

(& CRER ot =T

_-.J .LI_-_.,_ -H.h.__r_...".—
i
Flﬂ e & _.—
MY ITHETOTIN] IRy

-.-ﬂ |..-.__.—_n— u_i“.un.n Far qu.-.“u_“_

Ay

s N HEERaT] L ._._h....w._.._

B

-..IIIIII.

T ey
P

-1._“.-.._ 1.._-1 TR _

IR 7 R
-.1....‘.— ...-._.....H.I-..-.._ﬂ.-_ _r_.1-__|....— H..-_u_-.IFum.u.-_

7 TR

ol |7

-_.un.ﬂﬁ LT _ —I.__.-.:-_:-. H.I-.u..luu.
il
¥ w_
L E

— _..I._._H..'-I..._._ I TR L,

: .1-_.,““_
i, St
T
& LY |I_L.I
1 TR |
-I:-H'_-l— LI PP LDV
_

(ELL WY1 RN AR Ty

A

=t

A
LA

o R 7

resclre prep pLEw s uep e g

-l

o

“m

|..|IIIII l]lIIJII
J.—.
P .|||-|_
II..I

TPLILLE Y
F _Iu.._ LD LT

N B

— T H..l-_-.:.lm..-. 7

PRI TR

o T

SR

ICHIETER T Tk T _

]
T

RS CIL

Sl

Y FELETY LETIETE TR

E
LRI TN Y il -
RNV T 1

_ha._..,.i..-a_._
e ] ot

NPT Iy AEU] Ry
F5 B8 0y e

- -

S |

greing T g 7

wire R ST

L .

LFLPLITIE SRR Y]

ﬁ-__J.

T,

L

),

AN
e
i, i | i _I_I

._ _
A ",

r sl sy ..._..
._... TV PR "

7 (ERERT LEE eVl os 25 7

‘-..-.-N LML, -..-_

._..... Y] TR /

[ies |

TNYIINY I AMAISY M

CISNY LNMTAY/INYITHANHN A

“INH

_.I.n-..j.ﬂ...__.._. .E.ﬂ.-.ﬂ.Pﬂ.H...—.UH-

7 WM O] J AP IANGJ 0y UEDE §] UEPundauajy dels | uesmeiiey] Orleddua,] Sa50d,] UTeSss] [ f Ieguie 5

21



22



PR IFTEIDL] LTy

E™ T
" 47 g LT weEp F

(& CRER ot =T

_-.J .LI_-_.,_ -H.h.__r_...".—
i
Flﬂ e & _.—
MY ITHETOTIN] IRy

-.-ﬂ |..-.__.—_n— u_i“.un.n Far qu.-.“u_“_

Ay

s N HEERaT] L ._._h....w._.._

B

-..IIIIII.

T ey
P

-1._“.-.._ 1.._-1 TR _

IR 7 R
-.1....‘.— ...-._.....H.I-..-.._ﬂ.-_ _r_.1-__|....— H..-_u_-.IFum.u.-_

7 TR

ol |7

-_.un.ﬂﬁ LT _ —I.__.-.:-_:-. H.I-.u..luu.
il
¥ w_
L E

— _..I._._H..'-I..._._ I TR L,

: .1-_.,““_
i, St
T
& LY |I_L.I
1 TR |
-I:-H'_-l— LI PP LDV
_

(ELL WY1 RN AR Ty

A

=t

A
LA

o R 7

resclre prep pLEw s uep e g

-l

o

“m

|..|IIIII l]lIIJII
J.—.
P .|||-|_
II..I

TPLILLE Y
F _Iu.._ LD LT

N B

— T H..l-_-.:.lm..-. 7

PRI TR

o T

SR

ICHIETER T Tk T _

]
T

RS CIL

Sl

Y FELETY LETIETE TR

E
LRI TN Y il -
RNV T 1

_ha._..,.i..-a_._
e ] ot

NPT Iy AEU] Ry
F5 B8 0y e

- -

S |

greing T g 7

wire R ST

L .

LFLPLITIE SRR Y]

ﬁ-__J.

T,

L

),

AN
e
i, i | i _I_I

._ _
A ",

r sl sy ..._..
._... TV PR "

7 (ERERT LEE eVl os 25 7

‘-..-.-N LML, -..-_

._..... Y] TR /

[ies |

TNYIINY I AMAISY M

CISNY LNMTAY/INYITHANHN A

“INH

_.I.n-..j.ﬂ...__.._. .E.ﬂ.-.ﬂ.Pﬂ.H...—.UH-

7 WM O] J AP IANGJ 0y UEDE §] UEPundauajy dels | uesmeiiey] Orleddua,] Sa50d,] UTeSss] [ f Ieguie 5

23



rk Y ELOTR BN - JNJLANN

s .___...uln..._ 7

._... TN RrTye ..-.

& =kt L H | !

A

_- WH B S rE
L e

e 1]

...-.ﬂ_-..i._.__:..__...h
UEEERIT] KV 0 L

4

..1.... .....".
_M..._” 3 J

- EEECUE T WO [ PO S

4 Y

-

(LLK
Lk LLUY 110
ER R by

b

rK 4

...._. ol o} -...
e RO |
/ I ST

\ | o 7
-

-,.:...:

...-.

[‘L

||__. T
LSRN L EMA
AT

N,

N

7 T L

I I

\\ RN

N\

y i

— |i_.|

7 H.wﬂu.:w..“_ TR

I LT R

=

o e d

Ay

-
W

¢
-l

dnlﬂ.n_u-.a_._—_ﬂu_r...—“ 7
i L] I e U

"

& .
..v.....,.. RN L (L] /

i

@ &
1

i L Ly
LT P T PN T
AR LY Y |
|
—I
4 ™
# P Ly LY
....N... N B R

%

sy e E VL] /.//

=

\.‘.\.\ Lan ___.-,a.._ ERN] ¥ /

HPLY T TR RS P

il _r;

0

1

|

ok

LR LT TR TR _74

i

g P ATy ._....

TS "
i ol ......
A

7 LFLW LT ]

ETLEE 4T
FFY] W N LD

.|—|...
=

il

-

TNVIONVIAMMAISYA

CISNVINOAVINVOIHMNEHWAL

“"W.JIH

TALAVM NVLVLVINAL

o IMUT O] 28030 Ny wede § ueyrunaaudjy (eleagag 1AM D) depa | yepr | ueaedoes] ol edSus ] 00 ] uresy] O F Ieue ry

=T
(@



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember memiliki satu

bagan alur pemrosesan gaji yang masih sederhana. Bagian pencatatn waktu

kehadiran karyawan masih belum tergambarkan. Permasalahan yang diangkat oleh

penulis dalam skripsi in1 adalah perancangan sistem informasi akuntansi

penggajian pada PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan dan apakah

sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. Perkebunan Nusantara X Kebun

Ajong Gayasan sudah memenuhi unsure-unsur sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan permasalahan diatas dan telah dilakukan analisis data serta

pembahasannya maka dapat disimpulkan :

1,

Penerapan sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara X KebunAjong Gayasan telah
berjalan dengan baik. Sistem informasi akuntansi yang dimiliki pada
perusahaan ini sudah menggunakan sistem terkomputerisasi hal ini bisa

dilihat dari bagan alur flowchat penggajian.

Desain sistem informasi akuntansi yang dimiliki sudah cukup baik hanya

saja dokumentasi pada bagian pencatatan waktu belum tergmbarkan.

Setelah dilakukan perancangan sistem informasi akuntansi penggajian
pada bagian pencatatan waktu informasi yang dihasilkan lebih jelas dan

akurat.

Informasi dar1i desain baru yang telah dihasilakan dapat menunjang

kebutuhan manajemen terhadap informasi.

Sistem informasi akuntansi penggajian pda PT. Perkebunan Nusantara X

Kebun Ajong Gayasan sudah memenuhi unsur-unsur sintem informasi
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akuntansi, seperti : SDM, peralatan, formulir, catatan, prosedur, dan

laporan

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan beberapa saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh perusahaan. Adapun saran yang
akan diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Dalam proses pencatatan daftar hadir disarankan mem-back up data
kehadiran karyawan secara berkala, karena presensi karyawan tidak tetap
masih menggunakan sistem manual sehingga sering mengalami kesalahan
karena bagian SDM harus menyalin data karyawan satu persatu padahal
jumlah karyawan tidak tetap sangat banyak. Hal in1i menyebabkan kerugian

pada perusahaan karena kesalahan dalam perhitungan gaji karyawan.

2. Adanya pemisahan antara bagan alur pemrosesan gaji karyawan tetap
dengan karyawan tidak tetap. Agar informasi yang yang dihasilkan lebih

jelas dan akurat
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